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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul analisis soft skill siswa dalam implementasi kegiatan
bercerita (storytelling) di perpustakaan MIN 20 Aceh Besar. Adapaun rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana soft skill siswa dalam implementasi
kegiatan bercerita (storytelling) di perpustakaan MIN 20 Aceh Besar dan apa saja
faktor pendukung dan penghambatnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana soft skill siswa dalam implementasi kegiatan bercerita
(storytelling) di perpustakaan MIN 20 Aceh Besar dan apa saja faktor pendukung
dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa
menunjukkan peningkatan dalam hal kepercayaan diri untuk tampil dalam kegiatan
storytelling di perpustakaan, dengan kemampuan penggunaan intonasi dan ekspresi
yang semakin baik, serta keterampilan dalam menyampaikan alur cerita secara
runtut yang tampak semakin berkembang. Selain itu, siswa yang semula
menunjukkan sikap pemalu mulai menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih
percaya diri @ seiring dengan berlangsungnya kegiatan storytelling. Tahap
pelaksanaan dalam kegiatan storytelling dilaksanakan setiap sekali dalam seminggu
yaitu pada hari rabu pagi, setiap siswa diberikan waktu sekitar 10-15 menit sebelum
proses pembelajaran dimulai. Jenis softskill siswa yang dihasilkan melalui kegiatan
storytelling yaitu mampu berkomunikasi dengan baik dan berfikir kreatif. Faktor
pendukung utama dalam keberhasilan kegiatan storytelling ini yaitu motivasi dari
dalam diri siswa itu sendiri dan dukungan dari guru serta kepala sekolah. faktor
penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup kurangnya waktu
untuk melakukan kegiatan storytelling secara rutin.

Kata Kunci: Soft skill, Komunikasi, Storytelling.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu
sumber daya manusia (SDM) dalam menghadapi era globalisasi yang
semakin menantang adalah pendidikan. Sumber daya manusia yang bermutu
sangat dibutuhkan dalam berbagai situasi saat ini, seperti sekolah, tempat
kerja, bahkan masyarakat luas, soft skills jauh lebih penting daripada sekadar
pengetahuan karena soft skills merupakan salah satu kemampuan yang
mendukung komunikasi efektif, pengorganisasian diri, perilaku, manajemen
kerja, dan bidang lainnya.

Komunikasi merupakan bagian dari soft skill yang harus dimiliki
siswa. Ada banyak cara untuk meningkatan cara berkomunikasi diantaranya
adalah storytelling. Sebagai hasil dari perkembangan teknologi yang luar
biasa saat ini, storytelling mulai digantikan oleh program televisi, media
sosial, dan permainan komputer atau telepon pintar yang lebih dikenal yang
menyita banyak waktu anak- anak. Komunikasi sangat penting dalam
kehidupan sosial, komunikasi merupakan proses mental di mana sumber dan
penerima berinteraksi dan bertukar ide, pengetahuan pengalaman, dan
perasaan yang mereka tularkan melalui kode, pesan, dan saluran yang tepat.*

Keterampilan soft skill menjadi sangat penting dikembangkan. Soft

skill mencakup berbagai aspek komunikasi, aspek mendasar dalam soft

! Susi Hendriani and others, ‘Communication Soft skills In Empowering Human
Resources Soft skill Komunikasi Pada Pemberdayaan Sumber Daya Manusia’, Management
Studies and Entrepreneurship Journal, 4.3 (2023), hal. 2283.



skill adalah kemampuan komunikasi yang efektif. Individu yang mampu
berkomunikasi secara baik dapat menyampaikan ide secara jelas,
membangun hubungan yang positif dengan orang lain, serta menyelesaikan
konflik dengan baik. Komunikasi yang baik juga menjadi faktor utama
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi. Salah satu
metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi adalah
bercerita (storytelling).

Para pakar SDM juga telah membuktikan bahwa orang-orang sukses
di dunia lebih banyak didukung oleh kemampuan soft skill dari pada hard
skill. Dengan kata lain bahwa faktor utama keberhasilan seseorang dalam
mencapai puncak Kkarier banyak ditentukan oleh faktor-faktor seperti
kepercayaan diri, daya adaptasi, public speaking, kemepimpinan dan
kemampuan mempengaruhi orang lain.

Implementasi storytelling adalah metode yang memberikan
kesempatan kepada peserta siswa untuk bercerita atau melakukan interaksi
dua arah guna mengembangkan kemampuan berbicara pada peserta siswa.
Agar lebih- mudah dalam penerapan storytelling bisa dikaitkan dengan hal-
hal sekitar siswa atau cerita-cerita yang kontekstual. Hal ini dilakukan agar
pembelajaran tidak monoton dan lebih menyenangkan. Karena
pembelajaran yang monoton akan memberikan dampak pada aktivitas dan
hasil belajar siswa. Storytelling sangat bermanfaat bagi siswa karena selain
mengembangkan kemampuan berbicara juga bisa memberikan

pengalaman baru bagi siswa dan juga melatih kepercayaan diri siswa.



Metode storytelling ini memiliki keunggulan yaitu sangat sederhana dan
mudah di terapkan kepada siswa, karena disini siswa diminta untuk
menceritakan hal-hal yang terjadi di sekitar mereka, sehingga mereka bisa
menceritakan pengalaman atau pengamatan mereka dan menceritakan
kembali kejadian tersebut, sehingga seluruh siswa aktif dalam proses
pembelajaranm untuk meningkatkan kemapuan siswa untuk berkomunika
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu cara
mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa adalah dengan
bercerita atau storytelling.?

Bercerita (Storytelling) tidak hanya melatih seseorang untuk
berbicara dengan baik, tetapi juga membantu mengembangkan empati,
kreativias, serta keterampilan mendengar. Dengan menggunakan bercerita
(storytelling), individu dapat menyampaikan pesan dengan berkesan,
sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh audiens. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk mengembangkan soft skill dalam komunikasi
melalui bercerita (storytelling).

Kegiatan storytelling diterapkan guna membentuk sumber daya
yang unggul dalam bidang soft skill yang dimiliki siswa. Selain itu, soft
skill juga berperan sangat penting dalam peningkatan mutu pendidikan

karena soft skill sendiri merupakan suatu keterampilan dalam berhubungan

2 |lawati, Fitriani Rahayu, Tuti Alawiyah, ‘Analisis Implementasi Metode Storytelling
Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa Pada Pembelejaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 1
Kayangan Kabupaten Lombok Utama Tahun Ajaran 2023/2024° , Jurnal Pendidikan Guru
Indonesia, 3.3 (2024). hal. 187 — 199.



antar individu (interpersonal skill) dan keterampilan dalam mengatur diri
sendiri (intrapersonal skill).®

Kegiatan storytelling yang ada di sekolah merupakan kegiatan
penting untuk meningkatkan soft skills anak-anak karena membaca dan
bercerita dapat mendorong pemikiran kritis. Hal ini membantu siswa
mengembangkan soft skills secara tidak langsung. Pengembangan soft skill
pada siswa melalui - bercerita (storytelling) meliputi kemampuan
komunikasi, empati, kreativitas, dan pemecahan masalah. Storytelling dapat
meningkatkan keterampilan kognitif siswa, termasuk kemampuan berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan kreativitas.*

Implementasi kegiatan storytelling di lingkungan perpustakaan
sekolah memberikan peluang strategis untuk memperkuat literasi dan
keterampilan sosial siswa. Perpustakaan bukan hanya sebagai tempat
membaca, tetapi juga sebagai ruang literasi yang mendorong interaksi dan
kreativitas. Di MIN 20 Aceh Besar, kegiatan storytelling telah
dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk membentuk budaya literasi
dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan nonformal di
sekolah. Namun, implementasi kegiatan ini memerlukan perencanaan dan
pelaksanaan yang tepat agar tujuan pembelajaran, khususnya dalam
pengembangan soft skill, dapat tercapai secara optimal.

Setelah diterapkannya kegiatan storytelling, pihak sekolah

*Munira Fitria, ‘Pembinaan Soft skill Siswa Melalui Gerakan Literasi Sekolah Di SMAN
1 Bireuen’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4.3 (2023), hal. 4.

* Deuis Nur Astrida and others, ‘Pelatihan Teknik Storytelling Animasi Dalam Pembuatan
Cerita Dan Visualisasi Produk Sebagai Dasar Pemasaran Digital Bagi Siswa SMK’, Society .
Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3.4 (2024), hal. 239.



menyediakan berbagai fasilitas yang menunjang kegiatan tersebut. Mulai
dari buku-buku bacaan yang bervariasi, tempat yang nyaman untuk
membaca di perpustakaan serta pojok baca. Tentunya berbagai fasilitas
yang disediakan adalah salah satu upaya untuk mencapai tujuan dari
kegiatan storytelling.

MIN 20 Aceh Besar merupakan salah satu sekolah yang telah
menerapkan kegiatan storytelling sejak tahun 2015 dengan tujuan untuk
menciptakan generasi yang unggul dalam segala bidang. Berdasarkan
observasi awal penelitian kegiatan storytelling di MIN 20 Aceh Besar
dilaksanakan secara rutin, programnya dilakukukan setiap seminggu sekali
pada hari rabu pagi selama 15 menit sebelum proses belajar mengajar
berlangsung. Adapun yang menjadi bahan bacaan untuk di ceritakan yaitu
buku yang ada diperpustakaan maupun hasil karya mereka sendiri.
Kemudian hasil cerita dituangkan dalam bentuk tulisan berupa resume,
dimana resume nantinya akan di nilai dan akan ada pemberian reward kepada
siswa dengan hasil resume terbaik.

Implementasi kegiatan storytelling menunjukkan sebagian besar
siswa mengalami peningkatan dalam hal kepercayaan diri untuk tampil
dalam kegiatan storytelling di perpustakaan, dengan kemampuan
penggunaan intonasi dan ekspresi yang semakin baik, serta keterampilan
dalam menyampaikan alur cerita secara runtut yang tampak semakin
berkembang. Selain itu, siswa yang semula menunjukkan sikap pemalu

mulai menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih percaya diri seiring



dengan berlangsungnya kegiatan storytelling. Namun, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di lapangan selama pelaksanaan kegiatan
storytelling berlangsung, ditemukan bahwa sebagian siswa masih
menunjukkan sikap malu dan kurang percaya diri saat tampil di depan
teman-temannya. Hal ini terlihat dari beberapa indikator nonverbal, seperti
postur tubuh yang kaku, ekspresi wajah yang cemas, serta gerakan tangan
yang gelisah. Selain itu, secara verbal, beberapa siswa berbicara dengan
suara yang sangat pelan, intonasi datar, dan terkadang berhenti di tengah
cerita karena lupa atau ragu-ragu. Kontak mata dengan audiens juga
cenderung dihindari, dan beberapa siswa tampak sering melihat ke bawah
atau ke arah guru sebagai bentuk ketergantungan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan yang memengaruhi
performa siswa dalam kegiatan storytelling, khususnya terkait dengan rasa
percaya diri dan keberanian untuk berbicara di depan umum.

Dalam pelaksaannya, kegiatan storytelling dalam penelitian ini
dipandu oleh pustakawan yang berperan sebagai storyteller utama.
Pustakawan menggunakan berbagai- strategi bercerita, seperti modulasi
suara, ekspresi wajah, serta gerakan tubuh untuk menciptakan suasana
yang interaktif dan menarik. Meskipun demikian, berdasarkan hasil
observasi, ditemukan bahwa sebagian peserta didik masih menunjukkan
sikap pasif dan cenderung malu-malu saat diminta berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan tersebut. Gejala tersebut terlihat dari suara yang

pelan, kontak mata yang minim, serta ekspresi wajah yang cenderung



tegang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun storyteller telah
memberikan contoh storytelling yang menarik, diperlukan pendekatan
tambahan yang lebih berfokus pada peningkatan kepercayaan diri siswa.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dengan mengangkat judul “ANALISIS SOFT SKILL SISWA
DALAM IMPLEMENTASI KEGIATAN BERCERITA
(STORYTELLING) DI PERPUSTAKAAN MIN 20 ACEH BESAR”.
B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut
dengan memperhatikan latar belakang yang telah diberikan sebelumnya:
1. Bagaimana soft skill siswa dalam implementasi kegiatan
bercerita (storytelling) di perpustakaan MIN 20 Aceh Besar?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan soft
skill siswa dalam implementasi kegiatan bercerita (storytelling)
di perpustakaan MIN 20 Aceh Besar?
C. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan
masalah di atas:
1. Untuk mengetahui Bagaimana soft skill siswa dalam
implementasi kegiatan bercerita (storytelling) di perpustakaan
MIN 20 Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat

pengembangan soft skill siswa dalam implementasi kegiatan



bercerita (storytelling) di perpustakaan MIN 20 Aceh Besar.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
khususnya bagi pengembangan ilmu perpustakaan mengenai soft
skill dan storytelling.
Penelitian ini diharapkan dapa dijadikan sebagain acuan
untuk melakukan penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
Diharapkan bagi tempat yang diteliti agar nantinya dapat
menjadi referensi untuk kegiatan storytelling selanjutnya.
Bagi pembaca, sebagai informasi dan refensi bahan
bacaan mengenai pentingnya soft skill.
E. Definisi operasional
1. Soft skill
Soft skill menurut Widarto merupakan keterampilan lunak adalah
keterampilan yang digunakan dalam berhubungan dan bekerjasama
dengan orang lain. Contoh keterampilanketerampilan yang dimasukkan
dalam kategori soft skill adalah etika, profesional, kepemimpinan,

kreativitas, kerjasama, inisiatif, komunikatif, dan berpikir kritis. °

® Deswarta, Desy Mardianty, and Bowo, ‘Pengaruh Soft skill, Hard Skill Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau
Dimasa Endemi Covid 19°, Management Studies and Entrepreneurship Journal, 4.1 (2023), hal.
366.



Illand berpendapat bahwa soft skill adalah keterampilan
intrapersonal dan interpersonal yang secara objektif diidentifikasikan
dengan EQ (emotional intelligence quotient) atau kecerdasan emosional
seseorang.’

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa
soft skills adalah kapasitas untuk memiliki berbagai kemampuan non-
teknis, seperti keterampilan intrapersonal dan interpersonal, yang
memengaruhi cara seseorang mengelola diri sendiri dan berinteraksi
dengan orang lain. Beberapa soft skill utama yang yang harus dimiliki
siswa diantaranya keterampilan komunikasi, berfikir kritis, manajemen
waktu, dan kecerdasan emosional. Keterampilan komunikasi membantu
siswa dalam menyampaikan ide dengan jelas, baik secara lisan maupun
tulisan.

2. Implementasi Storytelling
Implementasi storytelling adalah metode yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bercerita atau melakukan interaksi dua
arah guna mengembangkan kemampuan berbicara pada siswa. Agar lebih
mudah dalam penerapan storytelling bisa dikaitkan dengan hal-hal sekitar
siswa atau cerita-cerita yang kontekstual. Hal ini dilakukan agar
pembelajaran tidak monoton dan lebih menyenangkan. Karena

pembelajaran yang monoton akan memberikan dampak pada aktivitas dan

® Susi Hendriani and others, ‘Communication Soft skills In Empowering Human
Resources Soft skill Komunikasi Pada Pemberdayaan Sumber Daya Manusia’, Management
Studies and Entrepreneurship Journal, 4.3 (2023), hal. 2293.



hasil belajar sisiwa. Storytelling sangat bermanfaat bagi siswa karena
selain mengembangkan kemampuan berbicara juga bisa memberikan
pengalaman baru bagi siswa dan juga melatih kepercayaan diri siswa.
Metode storytelling ini memiliki keunggulan yaitu sangat sederhana dan
mudah di terapkan kepada siswa, karena disini siswa diminta untuk
menceritakan hal-hal yang terjadi di sekitar mereka, sehingga mereka bisa
menceritakan pengalaman atau pengamatan mereka dan menceritakan
kembali kejadian tersebut, sehingga seluruh siswa aktif dalam proses
pembelajaran dan pembelajaran bisa lebih menyenangkan.”
3. siswa
Siswa adalah sebutan untuk seseorang yang sedang menjalani
proses pendidikan di suatu lembaga pendidikan, seperti sekolah,
madrasah, atau perguruan tinggi. Secara umum, siswa merujuk pada
individu yang terdaftar sebagai peserta didik dan sedang mengikuti
berbagai kegiatan belajar yang diajarkan oleh guru atau pengajar dalam
suatu kurikulum yang telah 'ditentukan. Siswa memiliki peran utama
dalam belajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang berguna untuk masa depannya. Siswa juga diharapkan dapat
berkembang secara sosial, emosional, dan intelektual selama proses
pendidikan.

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), siswa berarti

" Ilawati, and other, “Analisis Implementasi Metode Storytelling Terhadap Kemampuan
Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SDN 1 Kayangan Kabupaten
Lombok Utara Tahun Ajaran 2023/2024”, Literasi: Jurnal Pendidikan Guru Indonesia, Vol. 03
No. 03 September 2024, Hal. 187 - 199
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seorang anak yang sedang belajar dan bersekolah dan salah satu
komponen dalam pengajaran, di samping faktor guru, tujuan, dan metode
pengajaran.® Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta

didik/pelajar yang menempuh pendidikan di MIN 20 Aceh Besar.

® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses pada 1 Januari 2025 dari situs:
https://kbbi.kemdikbud.go.id/.
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